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ABSTRAK  Pendahuluan: Kemampuan mengecap PTC seseorang dapat 

berguna dan penting untuk mempelajari keragaman genetik pada 
populasi manusia. Sensitifitas rasa PTC penting dalam pemilihan 
makanan. IMT adalah rumus matematis yang berkaitan dengan 
lemak tubuh orang dewasa, dan dinyatakan sebagai berat badan 
(dalam kilogram) dibagi dengan kuadrat tinggi badan ( dalam 
ukuran meter ). 
Metodologi: Metode Penelitian adalah eksperimental dengan 
rancangan cross sectional. Tes PTC dilakukan menggunakan lakmus 
PTC. Data index massa tubuh diperoleh menggunakan kuesioner. 
Analisis data menggunakan aplikasi SPSS Statistic versi 26 dan 
menggunakan analisis univariat serta analisis bivariat.  
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 196 mahasiswa 
didapatkan mahasiswa tester sebanyak 134 dan nontester sebanyak 
62. Distribusi index massa tubuh sebagai berikut underweight 4 orang, 

normal 70 orang, overweigh 82 orang, obesitas Tingkat 1 sebanyak 34 

orang dan obesitas Tingkat 2 sebanyak 6 orang dari 196 orang. 
Berdasarkan hasil uji Analisa Fisher’s Exact test tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara Index massa tubuh dengan 
kemampuan mengecap Phenylthiocarbamide (PTC) pada Fakultas 
Kedokteran Universitas Yarsi Angkatan 2021 (p > 0,05)  . 
Simpulan: Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
index massa tubuh dengan kemampuan mengecap PTC. 

 
KEYWORDS  PTC; taster; non-taster; body mass index; student 
 
ABSTRACT  Backround: The ability to taste a person's PTC can be useful and 

important for studying genetic diversity in human populations. PTC taste 
sensitivity is important in food selection. BMI is a mathematical formula 
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relating to adult body fat, and is expressed as body weight (in kilograms) 
divided by the square of height (in meters). 
Methodology: Research method is experimental with cross sectional 
design. The PTC test is performed using PTC litmus. Body mass index data 
were obtained using a questionnaire. Data analysis used the SPSS 
Statistics application version 26 and used univariate analysis and bivariate 
analysis.  
Results: The results showed that out of 196 students, there were 134 tester 
students and 62 non-tester .The distribution of body mass index is as 
follows: underweight 4 people, normal 70 people, overweight 82 people, 
Grade 1 obesity 34 people and Grade 2 obesity 6 people out of 196 people. 
students. Based on the results of the Fisher's Exact test analysis, there is no 
significant relationship between body mass index and the ability to taste 
Phenylthiocarbamide (PTC) at the Yarsi University School of Medicine 
Class of 2021 (p > 0.05). 
Conclusion: It is concluded that there is no relationship between body mass 
index and the ability to taste PTC

 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Manusia dapat mengenali lima 

rasa dasar: manis, asam, asin, pahit dan 
umami, yang merupakan rasa asam 
glutamat, digambarkan sebagai rasa 
"kaldu" atau "daging". Rasa adalah 
salah satu indera dasar yang tersedia 
untuk organisme dan digunakan 
terutama untuk analisis kimia 
komposisi makanan. (Jeruzal-Swi et al., 
2020). Studi psikofisik telah 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
besar dalam kepahitan rasa senyawa. 
Contoh paling terkenal variasi 
kepekaan terhadap senyawa pahit 
adalah fenilthiokarbamid (PTC). 
Hampir, semua populasi manusia 
dipelajari sampai saat ini menampilkan 
bimodalitas dalam kepekaan terhadap 
PTC, seperti bahwa sekitar 75% 
individu di seluruh dunia menganggap 
senyawa ini sangat pahit, sementara 
untuk orang lain, senyawa ini relatif 
hambar. (Kim and Drayna 2004). 
Persepsi rasa phenylthiocarbamide (PTC)  
adalah  sifat  yang  dikendalikan secara  
genetik  dan  bervariasi  dari  satu 

populasi  manusia  ke  populasi  
lainnya. Gen  yang  bertanggung  jawab  
untuk fenotipe  ini  dipetakan  pada  
lengan  q kromosom  7  pada  manusia.  
Phenylthiocarbomide  (PTC)  merupakan 
senyawa  untuk  mengetahui  kapasitas 
sensor  perasa  pada  lidah,  yang  dalam 
suatu  populasi,  sekolompok  orang 
digolongkan  sebagai  tester  dan 
sekelompok lainnya digolongkan 
sebagai non tester. Tester merupakan 
orang yang mampu merasakan pahit 
PTC sedangkan non-tester  merupakan  
orang  yang  tidak bisa  merasakan 
pahit  PTC  (Igbenehu  et al., 2017). 

Reseptor rasa pahit adalah 
anggota dari keluarga khusus GPCR 
yang berbeda yang disebut keluarga 
reseptor rasa 2 (TAS2Rs) (Adler et al., 
2000; Matsunami et al., 2000). Kelas 
reseptor ini tidak memiliki kesamaan 
urutan dengan kelas GPCR lainnya 
(Meyerhof, 2005) namun prinsip 
fungsionalnya mirip dengan GPCR 
kelas A yang juga dimiliki oleh reseptor 
sensorik visual dan bau (Brockhoff et 
al., 2010; Sandal et al., 2015). Jumlah gen 
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TAS2R sangat bervariasi antar spesies 
(Dong et al., 2009). Karena variasi 
jumlah salinan dan segregasi 
pseudogen, jumlah gen TAS2R per 
genom manusia dapat bervariasi antara 
21 dan 26 (Prodi et al., 2004; Roudnitzky 
et al., 2011, 2016). Karena 
heterooligomerisasi di antara TAS2R, 
jumlah molekul reseptor pada 
prinsipnya dapat melebihi jumlah gen 
TAS2R (Kuhn,   2010). Akan tetapi, 
senyawa pahit yang ditemukan untuk 
berbagai TAS2R semuanya dikenali 
oleh monomer reseptor atau 
homooligomer (Kuhn et al., 2010). 
Tergantung pada luas tuning, TAS2Rs 
dapat diklasifikasikan menjadi 
"generalis," "moderat," dan "spesialis" 
(Meyerhof et al., 2010). Yang perlu 
diperhatikan adalah tiga "generalis" 
yang mendeteksi sekitar 50% dari 
semua senyawa pahit. Juga luar biasa 
adalah reseptor TAS2R16 dan TAS2R38 
yang mengenali banyak b-
glukopiranosida dan tioamida, masing-
masing, yaitu metabolit sekunder 
tanaman yang tersebar luas dan sering. 
Bahkan TAS2R yang paling banyak 
disetel hanya memiliki satu kantong 
pengikat yang mengakomodasi semua 
senyawa pahit serumpun yang 
beragam secara struktural (Brockhoff et 
al., 2010; Born et al., 2013). Transduksi 
sinyal dalam sel khusus manis, umami, 
dan pahit sangat mirip. Ini berlangsung 
melalui protein G heterotrimerik yang 
dikontribusikan oleh a-gustdusin, 
fosfolipase C-b2, reseptor inositol 
trisphosphate tipe III, saluran potensial 
reseptor transien M5, dan saluran 
pelepasan ATP (Behrens dan Meyerhof, 
2013). Neurotransmitter ini 
merangsang serat aferen melalui 
reseptor purinergik P2X2/P2X3 yang 
menyampaikan rasa sinyal ke otak 
(Finger, 2008). 

Indeks massa tubuh (IMT) 
adalah indeks sederhana dari berat 
badan untuk tinggi yang umum 
digunakan untuk mengklasifikasikan 
kelebihan berat badan dan obesitas 
pada orang dewasa. Hal ini 
didefinisikan sebagai berat badan 
seseorang dalam kilogram dibagi 
dengan kuadrat tinggi badannya dalam 
meter (kg/m2).(WHO, 2021). Dalam 
memenuhi kebutuhan nutrisi seringkali 
sebagian orang memngalami 
pemasukan yang berlebihan sehingga 
melampaui IMT dan sebagian lainya 
tidak memenuhi kebutuhan nutrisinya. 
Diluar dari faktor ekonomi dan 
aktivitas. Apakah kepekaan terhadap 
PTC menjadi salah satu faktor 
penyebab?  

 
METODOLOGI  

Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian Cross-Sectional.  Populasi 
pada penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
YARSI angkatan 2021 berjumlah 202 
orang. Responden penelitian dipilih 
dari populasi yang memenuhi kriteria 
inklusi yaitu mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas YARSI 
Angkatan 2021 bersedia menjadi 
responden, tidak memiliki kelainan 
sistemik, tidak ada luka pada lidah, 
tidak menggunakan obat kumur. Serta  
memenuhi kriteria eksklusi adalah 
mahasiswa yang tidak bersedia 
menjadi responden, memiliki kelainan 
sistemik, ada luka pada lidah, 
menggunakan obat kumur, memenuhi 
kriteria inklusi, tetapi data tidak 
lengkap. Data yang dikumpulkan 
meliputi data primer yang diperoleh 
dari kuesioner. Untuk mengolah data 
penelitian ini digunakan alat bantu 
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program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) ver.26. Penelitian ini 
telah mendapat persetujuan dari 
Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas 
Kedokteran YARSI. 

 
 

BAHAN PENELITIAN 
 Digunakan bahan uji PTC 
berupa kertas lakmus untuk 
phenylthiocarbamide (Precision 
Laboratory) 
 
CARA KERJA 

Subyek diintruksikan untuk 
berkumur dengan aquades, kemudian 
meludah beberapa kali sampai tidak 
ada sisa aquades yang tertinggal di 
dalam mulutnya. Kemudian subyek 
diintruksikan untuk menjulurkan 
lidahnya, selanjutnya dikeringkan 
dengan catton roll untuk mencegah 
pengaruh saliva. Kertas lakmus 
phenylthiocarbamide ditempelkan 
diagainan tengah lidah. Setelah itu, 
subyek ditanya, apa yang dia rasakan, 
pahit atau tidak pahit. Jika subyek 
merasakan pahit dikelompokan 
sebagai pengecap (tester) dan jika tidak 

merasakan rasa pahit, dikelompokan 
sebagai buta kecap (nontester). 
 Data jenis kelamin dan 
Ras/Suku diperoleh dari hasil 
kuesioner. 
 
HASIL 

Pada bagian ini akan dilakukan 
proses perhitungan hasil penelitian 
berdasarkan data yang telah diperoleh 
selama masa penelitian berlangsung 
untuk kemudian dibuat pembahasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara indeks 
massa tubuh dengan Sensitivitas 
terhadap rasa pahit (persepsi 
feniltiokarbamid/PTC). Didapatkan 
responden yang bersedia mengikuti 
penelitian berjumlah 196 orang dari 
Angkatan 2021 Fakultas Kedokteran 
Universitas Yarsi.  

Distribusi Karakteristik Mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi  
 Angkatan 2021 berdasarkan umur, 
tinggi badan, berat badan, dan IMT. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada 
Tabel  1.

 
Tabel 1. Karakteristik responden 
berdasarkan usia 
 

 

 
 
 
 

 
Tabel 2. Karakteristik responden 
berdasarkan IMT 

N
o 

Karakteris
tik 

Frekue
nsi 

Persenta
se (%) 

 
Usia 

  
1 18.00 16 8.16 

2 19.00 154 78.50 

3 20.00 22 11.20 

4 21.00 2 0,01 

5 22.00 2 0,01 
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 Tabel 3. Karakteristik responden 

berdasarkan PTC 
  

Persentase Kategori Kemampuan 
Mengecap Polyetilencarbamide 
Berdasarkan Indeks Massa Tubuh 
 

Analisis bivariate data penelitan 
ini meliputi variable Kemampuan 
Mengecap PTC pada Mahasiswa 2021 
berdasarkan Index Massa Tubuh 
dengan menggunakan tabulasi silang 
(cross-tabulation) dengan angka 
frekuensi dan persentase didalamnya. 
Berikut ini adalah tabulasi silang dari 
kedua variabel observasi yang telah 
diolah. 

Hubungan kemampuan 
mengecap PTC pada Mahasiswa 2021 
dengan Index Massa Tubuh, dijelaskan 
pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Hubungan Kemampuan 
Mengecap PTC dengan Index Massa 
Tubuh 
 
 
 
PEMBAHASAN  

Dari uji korelasi antara indeks 
masa tubuh (IMT) pada  mengecap PTC 
pada penelitian ini, tidak di temukan 
adanya hubungan yang signifikan. Hal 
ini berarti kemampuan mengecap PTC 
mahasiswa FK Universitas YARSI 
angkatan 2021 tidak dipengaruhi IMT. 
Hal ini sejalan degnan penelitian 
Purwaningsih et al., 2019 yang 
melaporkan, bahwa kemampuan 
mengecap PTC FK Universitas YARSI 
angkatan 2019 tidak mempengaruhi 
indeks masa tubuh dan deposit lemak 
tubuh. Dalam literatur meskipun 
peningkatan kerusakan genetik telah 
dilaporkan pada subyek obesitas tetapi 
ada yang berbeda laporan 
menghubungkan status pengecapan  
dengan obesitas. Hubungan negatif 
diamati antara mencicipi PROP dan 
ukuran adipositas pada wanita lansia 
(Duffy et al., 2004) meskipun tidak ada 
hubungan kedua parameter tersebut 
pada pasien kanker payudara 
(Drewnowski 2004).Akan tetapi, wanita 
non-perasa memiliki BMI rata-rata 

No IMT Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Underweight 4 2,04 

2 Normal 70 35,71 

3 Overweigh 82 41,84 

4 
Obesitas 
Tingkat 1 

34 17,35 

5 
Obesitas 
Tingkat 2 

6 3,06 

No PTC Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 
Tidak 
/non tester 134 68,37 

2 Ya/ tester 62 31,63 
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lebih tinggi daripada wanita super-
perasa (Tepper dan Ullrich 2002; 
Goldstein dkk. 2005). Hubungan antara 
status pengecapan dan BMI dapat 
diubah oleh kalori pembatasan 
terutama pada wanita sehingga 
mengurangi pengaruh fenotipe ini 
adipositas (Tepper dan Ullrich 2002). 

Persepsi rasa phenylthiocarbamide 
(PTC)  adalah  sifat  yang  dikendalikan 
secara  genetik  dan  bervariasi  dari  
satu populasi  manusia  ke  populasi  
lainnya. Gen  yang  bertanggung  jawab  
untuk fenotipe  ini  dipetakan  pada  
lengan  q kromosom  7  pada  manusia.  
Phenylthiocarbomide  (PTC)  merupakan 
senyawa  untuk  mengetahui  kapasitas 
sensor  perasa  pada  lidah,  yang  dalam 
suatu  populasi,  sekolompok  orang 
digolongkan  sebagai  tester  dan 
sekelompok lainnya digolongkan 
sebagai non tester. Tester merupakan 
orang yang mampu merasakan pahit 
PTC sedangkan non-tester  merupakan  
orang  yang  tidak bisa  merasakan 
pahit  PTC  (Igbenehu  et al., 2017). 

Menurut Hukum Hardy 
Weinberg, frekuensi gen T dan t adalah 
sebagai berikut: p2 + 2 pq + q2 =1 (p = 
gen dominan T dan q = gen resesif t). 
Dari rumus di atas didapatkan q 
(frekuensi gen t) adalah sebesar 
0,5584632379 dan p (frekuensi gen T) 
adalah sebesar 0,4415367621. Dalam hal 
ini seorang tester dominan TT atau 
heterozigot Tt, sedangkan non tester 
selalu bergenotip resesif tt 
(Purwaningsih et al., 2019). 

Perbedaan antar individu dalam 
respon rasa pahit berasal dari variasi 
alel atau haplotipe antar individu. 
Terkait dengan perbedaan individual 
dalam sensitivitas rasa pahit ini, 
ditemukan bahwa subyek yang berusia 
lebih muda, lebih sensitif dibandingkan 
subyek yang berusia lebih tua terhadap 

rasa pahit PTC, karena usia 
memodifikasi hubungan genotipe-
fenotipe. Heterozigositas 
meningkatkan sensitivitas terhadap 
PTC, yaitu, anak yang bergenotip 
heterozigot, akan mengecap rasa pahit 
pada konsentrasi yang lebih rendah 
dibandingkan orang dewasa dengan 
genotipe homozigot. Penelitian 
tersebut menunjukkan, bahwa genotipe 
heterozigot (Tt) PTC lebih sering 
ditemukan dibandingkan dengan 
genotipe homozigot dominan (TT) dan 
resesif (tt) (Fareed et al., 2012). 

Indeks massa tubuh (IMT) 
adalah indeks sederhana dari berat 
badan untuk tinggi yang umum 
digunakan untuk mengklasifikasikan 
kelebihan berat badan dan obesitas 
pada orang dewasa. Hal ini 
didefinisikan sebagai berat badan 
seseorang dalam kilogram dibagi 
dengan kuadrat tinggi badannya dalam 
meter (kg/m2)(WHO, 2022). 

 
Menjaga IMT dalam prinsip Hadits 
Nabi (riwayat tentang postur tubuh 
Nabi & Hadits pola hidup sehat Nabi) 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sendiri memilik 
tubuh yang ideal yang manatergambar 
seperti pada riwayat hadist ummu 
hani, beliau mengatakan: 

 ما رأيت بطن رسول الله يةَِ  إلا ذكرت القراطيس
 المثنية بعضها على بع

“Tidaklah aku melihat perut 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم melainkan aku ingat 
kertas- kertas yang digulung satu sama 
lain.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
Ath-Thayalisi dalam Musnadnya no. 
1619) 

Hadist ini tidak menjelaskan 
secara pasti bagaimana IMT nabi 
muhammad. Namun, hal ini 
menggambarkan bahwa rasullah 
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memiliki komposisi lemak dan otot 
yang baik baik sehingga otot rectus 
abdominis atau six pack dapat terlihat. 

Postur tubuh nabi didapat dari 
pola hidup, berikut: 

1. Mengatur porsi makan 
Sesuai dengan firman allah SWT 
كُلوُْا وَاشْرَبوُْا دِ  وَّ نْدَِ كُل ِ  مَسْج  يْنَتكَُمِْ ع   يٰبَن يِْ  اٰدمََِ خُذُِوْا ز 
ف يْنَِ بِ  الْمُسْر  فوُْاِ  ا نَّهِ  لَاِ يحُ   وَلَاِ تسُْر 
“Makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” (QS Al-A’raf: 31) 

2. Tidur malam yang cukup 
Pola tidur ala Rasulullah SAW, 
prinsip tidur Rasulullah SAW 
berbeda dengan orang pada 
umumnya Rasulullah SAW memiliki 
waktu tidur yang sedikit berbeda, 
Rasulullah SAW tidur lebih awal dan 
tidur lebih awal (An-Nawawi, 2011, 
hlm. 249)  

3. Berolahraga 
Ini tercermin dari hadist riwayat 
Abu Hurairah RA, dia berkata: 
“Aku belum pernah melihat orang 
yang lebih baik dan lebih tampan 
dari Rasulullah; roman mukanya 
secemerlang matahari, juga tidak 
pernah melihat orang yang secepat 
beliau. Seolah-olah bumi ini 
digulung oleh langkah-langkah 
beliau ketika sedang berjalan. 
Walaupun kami berusaha untuk 
mengimbangi jalan beliau. Tapi 
beliau tampaknya seperti berjalan 
santai saja.” 

Rasulullah SAW juga sering 
berolahraga untuk menjaga kondisi 
fisiknya Sehat terus, Rasulullah suka 
memanah, menunggang kuda dan 
berenang dalam sebuah hadits. 
Rasulullah bersabda: “Ajari anak-

anakmu berenang dan memanah” 
(HR. Dailami) 

Beberapa anggota Majelis Ulama 
Indonesia menyepakati ajaran Islam 
tentang hukum olahraga bahwa 
hukum olahraga adalah Sunnah atau 
anjuran ajaran Islam sepanjang 
pelaksanaannya sesuai dengan ajaran 
Islam. Namun bila melanggar syariat 
Islam dalam prakteknya, seperti 
memakai pakaian yang 
menampakkan ketelanjangan dan 
membangkitkan nafsu seksual serta 
menimbulkan perbuatan maksiat, 
maka hukumnya haram. (Khairuddin, 
K. 2017) 

 
Berdasarkan paparan yang telah 

disampaikan pada bab 1 dan 2, maka 
timbul pertanyaan apakah ada 
tidaknya hubungan index massa 
tubuh dengan kemampuan mengecap 
PTC. Hal tersebut dapat diketahui 
dengan melakukan penelitian. 

Penelitian merupakan 
terjemahan dari bahasa Inggris 
research. Research berasal dari kata re 
yang artinya kembali dan mencari apa 
artinya melihat Jadi arti sebenarnya 
Teliti cari lagi, cari lagi. (Priatna 
T.,2017) 

Dalam bahasa Indonesia, kata 
research for study dibakukan.Ayat 
yang mendukung pengembangan sains 
adalah firman Allah Swt. yang 
berbunyi bahwa: 

 
مَاوَاتِ  خَلْقِ  ف ي إ نَِّ ِ السَّ وَالنَّهَارِ  للَّيْلِ ا وَاخْت لافِ  وَالأرْض   

ينَِ(١٩٠) الألْبَابِ  لأول ي لآيَاتِ  َِ يذَْكُرُونَِ الَّذ  ق يَامًا اللَّّ  
مِْ وَعَلىَ وَقعُوُداً مَاوَاتِ  خَلْقِ  ف ي وَيتَفََكَّرُونَِ جُنوُب ه  السَّ  

ِ لا هَذاَ خَلَقْتَِ مَا رَبَّنَا وَالأرْض  نَا سُبْحَانكََِ بَاط  عَذاَبَِ فقَ   

١٩١ النَّارِ   
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Artinya: “Sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal, (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan Ini dengan sia-si. 
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah 
kami dari siksa neraka. QS. Ali-Imran: 
190-191).  

Dalam hal ini sesuai dengan prinsip 
kaidah fiqih yang berbunyi 

بوسائله أمر بالشيئ الأمر  

“Perintah atas sesuatu maka mencakup 
perintah utk komponen pendukungnya”  

Berdasarkan kaidah ini sesuatu 
perbuatan yang diperintahkan tidak akan 
terwujud kecuali dengan adanya 
perbuatan lain sebelumnya ataupun alat 
untuk mewujudkan perbuatan yang 
diperintahkan itu. Seperti perintah şalat 
berarti juga mengandung perintah ţahārah, 
karena şalat dianggap sempurna/sah 
apabila sebelumnya ber-ţahārah 
(berwuḍu,). Juga perintah naik rumah 
berarti juga perintah menegakkan tangga 
sebagai perantara naik rumah. Şalat dan 
naik rumah disebut maqāşid atau wājib 
muţlaq, dan wuḍu’ serta menegakkan 
tangga disebut wasīlah atau wājib 
muqayyad.(Ade rohayana,2008) 

Berdasarkan kaidah ini sesuatu 

perbuatan yang diharapkan tidak akan 

terwujud kecuali dengan adanya perbuatan 

lain sebelumnya ataupun alat untuk 

mewujudkan perbuatan yang diwujudkan 

itu. Dalam kasus ini untuk mengetahui 

apakah ada hubungan kemampuan 

mengecap phenylthiocarbamide dengan 

index massa tubuh perludilakukan 

penelitian semata-mata untuk mencari 

ilmu.Hakikat pendidikan dalam Islam 
merupakan kewajiban mutlak yang 
dibebankan kepada umat Islam, 
bahkan kewajiban pendidikan atau 
pencarian ilmu dimulai dari masa 
kanak-kanak sampai liang lahat. 
(Supriatna, E.,2019) 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Frekuensi tester mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
YARSI angkatan 2021 dua kali 
lebih banyak dibandingkan non 
tester. 

2. Sebagain besar mahasiswa 
angakatan 2021 
termasuk overweight dan 
sebagian kecil underweight. 

3. Tidak ada hubungan antara 
Indeks Masa Tubuh dengan 
kemampuan mengecap PTC 
pada mahasiswa FK Univ. 
YARSI angkatan 2021. 
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